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	Women have an important role in children's education. Currently, threats to national unity and integrity have penetrated all levels of society, including affecting the lives of children. The rapid pace of technological development and its influence on children requires a religious foundation so that negative things can be minimized through cultivating religious character which is instilled through the female figure, namely the mother. This research uses a literature study method with a qualitative approach. The results show that women have a big influence on the development of children's religious character.  This can be seen from a mother's closeness to her child, because by nature women are given the privilege of carrying, giving birth and breastfeeding. Mothers are the first teachers who introduce children to the world, and it cannot be denied that mothers are the main inspiration for children. The values ​​taught in forming a child's religious character by a mother in educating children are in the form of forming habits, providing examples, giving advice and providing attention or supervision. All of these values ​​are possessed by the figure of a mother or woman in forming a child's religious values. Therefore, the role of women in this case, namely mothers, is very important because mothers are the first figures recorded by the memory of a human child throughout his life.

ABSTRAK
Kaum perempuan memiliki peran penting dalam pendidikan anak. Saat ini ancaman terhadap persatuan dan kesatuan bangsa sudah masuk ke semua lini kehidupan masyarakat, termasuk mempengaruhi kehidupan anak. Gencarnya laju perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadap anak membutuhkan fondasi keagamaan sehingga hal- hal negatif dapat diminimalisir lewat penanaman karakter religius yang ditanamkan lewat sosok perempuan yaitu ibu. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa perempuan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan karakter religius anak.  Hal tersebut dapat dilihat dari kedekatan seorang ibu terhadap anak, karena secara kodrati perempuan atau diberi keistimewaan untuk mengandung melahirkan dan menyusui. Ibu adalah guru pertama yang memperkenalkan anak kepada dunia, dan tidak bisa dipungkiri bahwa ibu adalah inspirasi utama bagi anak. Nilai-nilai yang diajarkan dalam pembentukan karakter religius anak oleh seorang ibu dalam mendidik anak adalah dalam bentuk pembentukan kebiasaan, pemberian keteladanan, nasihat dan pemberian perhatian atau pengawasan. Semua nilai-nilai tersebut dimiliki oleh sosok seorang ibu atau perempuan dalam membentuk nilai-nilai religius anak. Oleh karenanya, peran perempuan dalam hal ini adalah ibu sangat penting karena ibu adalah tokoh pertama yang  terekam oleh memori seorang anak manusia sepanjang hidupnya.
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[bookmark: _Hlk152153965]INTRODUCTION
Perkembangan zaman berjalan sangat cepat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang semakin pesat. Manusia dituntut dengan segala persoalan yang harus dipecahkan, dan kebutuhan hidup yang menuntut untuk dipenuhi. Tentunya untuk memenuhi semua itu dibutuhkan kemampuan, kecerdasan, pemahaman, serta keterampilan yang tepat agar tidak menimbulkan masalah yang lebih sulit. Zaman sudah modern, banyak dari masyarakat yang menggunakan kecanggihan teknologi untuk kepentingan pribadi maupun bersama. Semua hal yang dilakukan juga semakin mudah, yang dulunya berbagi kabar menggunakan surat menyurat, sekarang hanya dengan mengetik kita dapat langsung berhubungan dengan orang yang kita cintai. Teknologi sudah semakin canggih, banyak hal yang bisa kita lakukan dengan sangat mudah.
Perkembangan zaman sangat memberikan pengaruh besar terhadap teknologi maupun cara berpikir manusia yang serba menggunakan peralatan digital untuk melakukan sesuatu. Hal tersebut yang menyebabkan dampak terhadap masyarakat khususnya anak. Banyak dari mereka yang sudah dapat mengoperasikan smartphone meskipun usia mereka yang cukup terbilang masih kecil bahkan bisa dibilang usia dini. Alhasil dampak tersebut lah yang menyebabkan cara berpikir dan perilaku mereka sangat berbeda.
Melihat kondisi tersebut, orang tua harus selalu waspada terhadap perkembangan anaknya dan tidak memberikan akses yang luas dalam penggunaan teknologi oleh anaknya. Orang tua juga harus bisa memfilter terhadap pemanfaatan teknologi kususnya untuk anak. Tetapi realitanya, banyak anak yang menggunakan kecanggihan teknologi untuk keperluan pribadi salah satunya adalah dengan menggunakan social media. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa sekian dari banyak dari mereka yang mempunyai beberapa akun media sosial yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan juga berhubungan dengan teman seusianya. Walaupun begitu media sosial merupakan tempat berkumpulnya orang-orang diluar sana, jadi tidak dapat dipungkiri bahwa anak juga dapat meniru ataupun mengikuti tren yang sedang ramai pada saat itu juga.
Secara umum, semua manusia yang ada di dunia adalah sama. Persamaan itu mencakup hal-hal yang terkait dengan kualitas fisik, psikologis, maupun sosial. Oleh karena itu teori-teori yang menyangkut tentang kondisi-kondisi tersebut di atas berlaku untuk semua umat manusia di dunia. Bukti riil tentang persamaan tersebut antara lain adalah nilai-nilai religious yang berlaku universal, hak-hak asasi manusia se dunia, serta teori-teori tentang kesehatan dan kedokteran. 
Penanaman karakter sejak dini menjadi sangat penting karena akan menjadikan anak berkembang sesuai potensi yang dimiliki mereka yang pada akhirnya mereka akan menjadi insan yang memiliki adab dan tetap berpegang teguh terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan kekhalifaan. Ajaran islam menjadikan akhlak dan karakter memiliki posisi yang sangat penting karena setiap umat diwajibkan untuk selalu memperbaiki akhlaknya dan barang siapa selalu memperbaiki akhlak maka Allah akan meninggikan derajatnya. 
Dalam memperbaiki karakter perlu adanya dukungan internal yang berasal dari keluarga maupun external yaitu dari lingkungan atau masyarakat. Khususnya keluarga, orang tua dalam hal ini ibu mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan karakter dan moral terhadap anak. Kaum hawa dalam hal ini adalah perempuan sebagai sosok ibu memiliki peran penting dalam pendidikan karakter bangsa. Lebih-lebih lagi, dimasa sekarang ancaman terhadap persatuan dan kesatuan bangsa sudah masuk ke semua lini kehidupan masyarakat, termasuk dikalangan anak. Peran perempuan sebagai seorang ibu secara menyeluruh akan mempengaruhi karakter anak-anaknya. Anak-anak inilah yang akan menjadi generasi penerus bangsa sehingga secara tidak langsung, peran ibu sangat strategis membentuk kepribadian dan karakter bangsa. Perempuan sebagai ibu adalah perempuan yang sempurna. Peran Ibulah yang akan mampu membawa perubahan bangsa di masa yang akan datang. 
Dalam memefilter pengaruh besar teknologi terhadap perilaku anak, pembentukan karakter religius sangat diperlukan. Dengan ilmu agama, anak akan bisa membedakan mana yang baik dan buruk dan tentunya hal tersebut akan berimplikasi langsung dalam mencegah pengaruh buruk yang ditimbulkan sebagai akibat laju perkembangan teknologi terhadap perilaku anak. Perempuan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan karakter religius anak.  Hal tersebut dapat dilihat dari kedekatan seorang ibu terhadap anak, karena secara kodrati perempuan diberi keistimewaan untuk mengandung melahirkan dan menyusui. Selain itu, ibu adalah guru pertama yang memperkenalkan anak kepada dunia, dan tidak bisa dipungkiri bahwa ibu adalah inspirasi utama bagi anak.
Beberapa cara dilakukan oleh ibu dalam rangka membentuk karakter religius anak. Karakter tersebut ditanamkan melalui keteladanan, pemberian nasihat dan kontinuitas sikap. Karakter religius ditanamkan guna mencegah perilaku negatif anak yang diakibatkan oleh laju perkembangan zaman yang semakin cepat. Karakter religus tidak dapat tertanam begitu saja dalam waktu yang yang singkat akan tetapi menanamkan karakter religius membutuhkan waktu yang lama dan harus terus menerus secara konsisten.  Tujuan artikel penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai peran perempuan dalam penanaman nilai karakter religius anak .Penelitian ini dilakukan dengan mengharap dapat memberikan wawasan keilmuan terkait pembentukan karakter dan memberikan motivasi.

METHODS
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu; jenis penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta metode pendekatan. Yang akan dijabarkan dibawah ini sebagai berikut; Penelitian kali ini menggunakan metode telaah pustaka atau biasa dikenal dengan istilah (library reseach) dengan menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan literature atau pun buku-buku atau artikel jurnal yang membahas hal yang berkaitan dengan perempuan serta peranannya dalam membentuk karakter religius anak .
 Jika dilihat dari jenis data yang diperoleh, penelitian ini dapat dikategorikan dalam penelitian kualitatif yang mana sumber data utamanya adalah buku dan dijabarkan menggunakan metode deskriptif, sedangkan analisis yang digunakan di sini merupakan analisis deduktif yaitu menjabarkan hal yang umum terlebih dahulu kemudian mengarah pada permasalahan yang khusus melalui pendekatan deskriptif kualitatif.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Karakter Religius
Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Proses mengikat kembali atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.[footnoteRef:1] Nilai-nilai religius merupakan pilar yang paling penting dan menjadi dasar dalam pendidikan karakter. Nilai ini dijadikan sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnya.[footnoteRef:2] Menurut Stark dan Glock, ada lima unsur yang dapat mengembangkan manusia menjadi religius. Yaitu [1:  Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif. http://repo.uinsatu.ac.id/13542/5/BAB%20II.pdf diunduh pada tanggal 13 Januari 2023.]  [2:  Akhmad Muhaimin Azzel, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) hal.30] 

a. Keyakinan agama, adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, seperti percaya terhadap adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka, takdir, pahala, dosa, dan lain sebagainya. Tidak ada ketaatan kepada Tuhan jika tidak ada keimanan kepada-Nya,
b. Ibadat, adalah cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan segala rangkaiannya, ibadat memiliki arti yang lebih luas, tidak hanya ibadat yang dilakukan secara formal saja, seperti shalat, puuasa, zakat dan sebagainya, tapi juga tentang jujur, amanah, tanggung jawan dan sebagainya,
c. Pengetahuan agama, adalah pengetahuan terhadap ajaran agama meliputi segala segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan tentang shalat, ukhuwah, dan sebagainya,
d. Pengalaman agama, perasaan yang dialami orang beragama, seperti rasa syukur, patuh, taat, menyesal, dan sebagainya,
e. Konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi dari doktrin agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap, ucapan, dan perilaku atau tindakan.
Berdasarkan beberapa teori tentang nilai karakter religius yang telah dipaparkan, maka penulis menyimpulkan nilai karakter religius merupakan perilaku yang berlandaskan nilai-nilai yang diajarkan didalam agama yang dalam penerapannya sistem tersebut mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.

2. Proses Penanaman karakter religius
Karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa ingin dan bukan menyibukan diri dengan pengetahuan.
Menurut Annis Matta dalam bukunya yang berjudul “Membentuk Karakter Muslim” menyebutkan beberapa kaidah tentang pembentukan karakter, yaitu:
a. Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, perbaikan, dan pengembangan harus dilakukan secara bertahap. Seorang anak dalam hal ini tidak bisa dituntut untuk berubah sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba dan instan, namun ada tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan sabar dan tidak terburu-buru.  Adapun orientasi dari kegiatan ini ialah terletak pada proses, bukan pada hasil. Sebab proses pendidikan itu tidak langsung dapat diketahui hasilnya, akan tetapi membutuhkan waktu yang lama sehingga hasilnya nanti akan paten. 
b. Kaidah kesinambungan, artinya perlu adanya latihan yang dilakukan secara terus-menerus. Seberapapun kecilnya porsi latihan, yang penting latihan itu berkesinambungan. Sebab proses yang berkesinambungan inilah yang nantinya membentuk rasa dan warna berfikir seseorang yang lama-lama akan menjadi karakter anak yang khas dan kuat. 
c. Kaidah momentum, artinya mempergunakan berbagai momentum peristiwa untuk fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya menggunakan momentum bulan ramadhan untuk mengembangkan atau melatih sifat sabar, kemauan yang kuat, kedermawanan, dan lain-lain. 
d. Kaidah motivasi intrinsik, artinya karakter anak terbentuk secara kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan sendiri, bukan karena paksaan dari orang lain. Jadi proses merasakan sendiri dan melakukan sendiri adalah penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwa mencoba sesuatu akan berbeda hasilnya antara yang dilakukan sendiri dengan yang hanya dilihat atau diperdengarkan saja.
e. Kaidah pembimbing, artinya perlunya bantuan orang lain untuk mencapai hasil yang lebih baik daripada dilakukan seorang diri. Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa seorang guru atau pembimbing.[footnoteRef:3] [3:  Muhammad AnisMatta, Membentuk Karakter Cara Islami, (Jakarta: Al- I’tishomCahayaUmat, 2003), hal. 67-70] 


3. Peran perempuan dalam keluarga
Soerjono Soekanto menjelaskan peran merupakan sebuah aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang sedang melaksanakan hak dan kewajibannya maka ia menjelaskan suatu peranan.[footnoteRef:4] Pengertian peran menurut KBBI (Kamus besar Bahasa Indonesia sendiri adalah bagian yang dimainkan pemain atau tindakan oleh seorang dalam sebuah peristiwa.[footnoteRef:5] Dapat diambil kesimpulan bahawa peran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang ketika dia melaksanakan tugas atau kewajiban. Dalam keluarga sendiri seorang perempuan memiliki peran sebagai pemelihara rumah tangga dan juga ia sebagai pengasuh serta pendidik terhadap anak-anaknya. Mulai bayi di kandungnya sampai usia dewasa bahkan sampai pada waktu kawinnya sampai beranak cucu, cinta seorang ibu pada anaknya tak akan kunjung henti dan habis. Didalam keluarga, perempuan memiliki beberapa peran : [4:  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1990),268]  [5:  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (Cet IV; Jakarta : PT Gramedia Pustaka Umum, 2008), 1051.] 

a. Perempuan sebagai ibu
Ibu dalam bahasa arab disebut “umm” yang berasal dari akar kata yang artinya pemimpin yang dituju atau diteladani. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa ibu mampu menciptakan pemimpin-pemimpin dan bahkan dapat membina umat melalui perhatian dan keteladanannya. Sebaliknya, jika yang melahirkannya tidak bisa berperan sebagai sosok ibu (umm) maka akan hancur generasi selanjutnya dan tidak akan pula muncul sosok pemimpin yang bisa diteladani. [footnoteRef:6] Sebagai ibu bagi anak-anaknya Begitu pentingnya tugas ibu dan peranannya bagi seseorang hingga Rasulullah SAW bersabda bahwa surga ada di telapak kaki ibu. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits berikut ini: [6:  Fithriani Gade, Ibu Sebagai Madrasah dalam Pendidikan Anak, Jurnal Ilmiah Didaktika, Vol. XIII No.1, 31-40 Agustus 2012.] 

[image: Hasil gambar untuk hadits surga di telapak kaki ibu]


“Surga itu berada dibawah telapak kaki ibu” (Silsilah al-Ahâdîts adh-Dha’îfah, no. 593)

Sebagai mana yang kita ketahui perempuan adalah guru pertama bagi seorang anak, sebelum ia dididik oleh orang lain. Sejak Allah meniupkan ruh pada rahim seorang perempuan, proses pendidikan anak sudah dimulai. Seorang ibu berperan mendidik anaknya sejak ia masih dalam kandungan dan membiasakannya dengan kebiasaan yang sesuai dengan agama islam. Adapun pendidikan yang seharusnya ditanamkan seorang ibu pada anaknya mencakup hal-hal berikut ini :
1) Pendidikan Akidah
Seorang ibu berperan menanamkan akidah sedini mungkin pada anaknya sehingga anak tersebut dapat mengetahui bahwa kita hidup tidak semau kita dan perilaku kita diawasi oleh Allah SWT. Seorang ibu juga harus menyakinkan pada anak siapa dirinya dan untuk apa ia hidup serta siapa yang wajib ia sembah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menanamkan keenam hal dalam rukun iman sejak dini pada sang anak.
2) Pendidikan Ibadah
Pendidikan ibadah dimulai sejak masa kehamilan dimana ibu mengajarkan calon bayinya untuk melaksanakan ibadah sehari-hari seperti sholat, baik shalat wajib maupun sunnah, puasa, bersedekah, membaca Alquran, berdoa, berdzikir, dan lain sebagainya bahkan berpuasa jika ia mampu. Walaupun calon anak belum memahami apa yang dilakukan oleh ibunya,hingga ia dewasa. Anak yang diajarkan untuk beribadah sejak dini tidak akan merasa berat atau kesulitan untuk mengerjakan ibadah ketika ia beranjak dewasa kelak karena ia sudah terbiasa melihat dan mendengar ibunya melaksanakan ibadah.
3) Pendidikan Akhlak
Pembiasaan akhlak yang baik pada seorang anak tidak perlu menunggu anak hingga ia dewasa. Seorang ibu berperan menanamkan pendidikan akhlak pada anaknya sejak usia dini. Jika sejak berada dalam kandungan seorang anak dibiasakan untuk menghargai dan mencintai orang lain, maka ketika ia lahir, ia pun akan berusaha untuk menghargai dan mencintai orang lain. Seorang ibu juga dapat menanamkan dan mencontohkan sifat atau akhlak mulia seperti sifat sabar, tawadlu, rendah hati, pemurah, suka menolong orang lain dan lainnya agar ketika dewasa akhlak itu telah melekat pada dirinya.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan perempuan sebagai ibu berarti adalah sosok yang memberikan pendidikan, memimpin serta memberikan keteladanan bagi anak-anak dalam lingkup keluarga.
b. Perempuan sebagai istri
Dilingkup keluarga perempuan juga bertindak sebagaai istri dari seorang suami. Peran istri dalam keluarga diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Hormat, patuh dan taat pada suami sesuai norma agama dan susila.
2) Memberikan kasih sayang dan menjadi tempat curahan hati anggota keluarga.
3) Merawat, mendidik dan melatih anak-anaknya sebagai amanah Allah SWT.
4) Menjaga diri dan sebagai pemegang amanah harta suami.[footnoteRef:7] [7:  Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis] 

Dapat disimpulkan peran perempuan sebagai istri juga dalam rangka memberikan kasih sayang kepada anak dan menjaga harkat martabat didalam sebuah keluarga. Peran ini sangat fundamental, karena sukses tidaknya dalam membangun sebuah rumah tangga dipengaruhi oleh peran penting seorang perempuan dalam sebuah keluarga.

4. Peran perempuan dalam pembentukan karakter anak
Perempuan memiliki fungsi penting dalam kehidupan baik sebagai warga negara maupun sebagai sumber insani bagi pembangunan maupun dalam melakukan tugas suci dijalan Allah, dimana mereka mendapatkan hak dan kewajiban yang sama dengan pria. Di dalam berumah tangga, perempuan memiliki peran ganda yang tidak hanya sebagai istri dirumah akan tetapi mereka juga berperan sebagai pembimbing dan pendidik anak-anak menjadi generasi penerus yang diharapkan menjadi anak yang berguna, sholeh dan sholehah.
Proses memberikan pendidikan terhadap anak, telah dimulai sejak dimana anak dalam kandungan. Disini, kedekatan secara lahir maupun batin antara ibu dan anak telah terjalin secara alamiah. Tanpa disadari setiap perbuatan, baik ataupun buruk terekam oleh anak secara alami walaupun masih dalam kandungan. Ada lima fitrah manusia yang dibawa semenjak lahir ke dunia yaitu : perasaan agama, intelek, budi pekerti, keindahan dan perasaan keakuan. Perasaan perasaan itu selalu tumbuh dan berkembang pada diri seseorang sesuai dengan keadaan lingkungan, keluarga, rumah tangga, pendidikan dan tuntutan-tuntutan yang mempengaruhi maka karakter itu harus dipupuk, dibiasakan dan dipelihara, disempurnakan dan dipimpin  barulah ia dapat mencapai kesempurnaan.
Sebagai jantung didalam sebuah keluarga, perempuan memiliki tanggung jawab untuk membahagiakan anak-anaknya, dari sejak anak-anaknya membuka mata sampai menutup mata. Hal tersebut dilakukan bukan semata-mata untuk memanjakannya sepanjang waktu atau bahkan menuruti semua keinginan anak akan tetapi menuntunnya untuk bisa meraih kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dengan cara mengajar anak-anaknya untuk bisa memahami Agama dengan benar serta selalu bersyukur atas segala kenikmatan yang diperoleh dan selalu bersabar atas setiap permasalahan yang dihadapi. Yang tidak kalah pentingnya adalah penanaman karakter kepada anak-anaknya agar tumbuh menjadi manusia yang tangguh menghadapi pahit getirnya kehidupan. 
Memahami karakter anak sangat penting bagi orang tua dan pendidik, dengan memahami karakter anak maka orang tua dan pendidik akan mengetahui bagaimana cara mendidiknya, karakter adalah mustika hidup yang membedakan antara manusia yang baik dengan manusia yang jahat bahkan karakter juga membedakan antara sifat manusia dengan sifat binatang. Manusia tanpa karakter sering disebut dengan manusia yang sudah di hinggapi oleh sifat. Seorang anak manusia yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu urgennya karakter, maka setelah pendidikan di dalam keluarga, institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran. Menurut Hartati, anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dan memiliki kekhususan, antara lain yaitu : Anak memiliki sifat egosentris, memiliki keingintahuan yang cukup besar, makhluk sosial, bersifat unik, memiliki imajinasi dan fantasi, memiliki daya konsentrasi yang pendek, anak paling potensial untuk belajar.[footnoteRef:8] [8:  Silahudin, Urgensi Membangun Karakter Anak Sejak Usia Dini, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bunayya/article/download/1705/1243 diunduh pada tanggal 16 Januari 2023] 

Sebagai seorang ibu dan istri, perempuan mempunyai peran penting dalam pendidikan karakter anak.  Oleh karena  itu, agama Islam mengatur pendidikan anak-anak jauh sebelum anak lahir ke bumi. Islam memerintahkan jika seorang mukmin  ingin mempunyai keturunan yang shaleh, ia hendaknya memilih calon istrinya seorang perempuan  yang beragama serta berakhlak. Sebab hal ini akan berdampak terhadap pendidikan anak-anaknya kelak.  Mengasuh anak pada tahun – tahun awal  kehidupan merupakan tanggung jawab  utama seorang perempuan dalam hal ini yaitu  ibu.  Pada tahapan tersebut anak-anak secara naluriah akan cenderung lebih dekat kepada ibunya. Sejak bumi ini diciptakan  hingga kini, tiada sarana lain untuk mendapatkan keturunan yang shaleh  selain perempuan yang mukhlis lagi berbudi luhur. Karena perempuan yang baik akan melahirkan keturunan yang baik pula. 
Seperti halnya sebuah tanah  yang subur dimana berpengaruh kepada hasil panen, demikian pula halnya seorang ibu yang memberikan pengaruh pada karakter anak-anaknya.  Lewat ibulah sebuah karakter pribadi anak terbentuk. Semenjak dari dalam rahim, dilahirkan, dan dididik hingga dewasa. Begitu besar pengaruh  ibu  dalam membentuk karakter anaknya. Hal ini sesuai dengan pepatah yang mengatakan “Buah tak akan jatuh jauh dari pohonnya”.  Pepatah ini seakan memberikan isyarat bahwa  perilaku orang tua  pasti akan menurun pada anaknya. Kenapa demikian?  Hal ini karena dari sejak dalam kandungan hingga lahir, lingkungan pertama yang ditemui adalah keluarga dan dari situlah karakter anak mulai terbentuk dan ditanamkan. 

5. Peran perempuan dalam Pembentukan Karakter Religius Anak
Pandangan Agama Islam tentang anak menyatakan bahwa anak merupakan amanah titipan Allah SWT yang harus dijaga, dirawat dan dipelihara dengan sebaik-baiknya oleh setiap orang tua. Sejak lahir anak telah diberikan berbagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai penunjang kehidupannya di masa depan. Apabila potensi-potensi ini tidak diperhatikan nantinya anak akan mengalamai hambatan-hambatan dalam pertumbuhan maupun perkembangannya.[footnoteRef:9] Lebih lanjut dikatan bahwa anak adalah tunas, potensi dan generasi muda penerus cita cita perjuangan bangsa. Oleh karena itu mereka perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal , baik fisik mental maupun sosial serta memberikan perlindungan dalam rangka memberikan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap hak-haknya.[footnoteRef:10] [9:  Khaerun Nisa, Peranan wanita dalam keluarga terhdap pembentukan karakter anak dilingkungan Pacciro kelurahan Takkalasi kalusu Kabupaten Barru]  [10:  M. Nasir Djamil, Anak Bukan untuk di Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 8.] 

Dalam mendidik anak demi tercipta generasi yang tangguh, sosok ibu menjadi sangat penting. Karakter positif yang ditanamkan kepada anak adalah termasuk karakter religius. Dalam mendidik karakter anak, pendidikan agama adalah salah satu fondasi utama yang harus ditanamkan pada anak. Karakter religius pada anak tidak cukup diberikan melalui pelajaran, pengertian, penjelasan,dan pemahaman. Penanaman nilai religius pada anak memerlukan bimbingan yaitu usaha untuk menuntun, mengarahkan sekaligus mendampingi anak dalam hal-hal tertentu, terutama ketika anak merasakan ketidak berdayaan atau ketika anak sedang mengalami masalah yang dirasakannya berat.[footnoteRef:11] Karakter paling utama yang hendaknya dibentuk pada anak dalam keluarga adalah karakter beriman dan bertakwa.[footnoteRef:12] Karakter beriman yaitu orang yang hatinya lebih sibuk memikirkan dan memperhatikan apa diperintahakan oleh Allah dilaksanakan dan menjauhi yang dilarang Allah SWT. Pendidikan agama harus dilakukan dirumah,disekolah,dilingkungan masyrakat,diberbgai kelompok dan majelis. Pendidikan agama juga dilakukan berbagai cara dan media.[footnoteRef:13]  [11:  Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter . Yogyakarta; Ar-Ruzz Media. 2013. 23]  [12:  Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2014), 10]  [13:  Patimah, Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Karakter Religius Anak Di Desa Sumber Harapan Dusun Semberang I Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas, Tarbiya Islamica Volume 4 Nomor 1 Januari-Juni 2016, 29-40] 

Peran ibu dalam membentuk karakter religius anak adalah dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada anak, ibu menggunakan sejumlah metode dalam mensosialisasikan nilai-nilai tersebut: 
1. Metode pemberian nasehat, yaitu proses mengenalkan dan menanamkan nilai melalui komunikasi orang tua kepada anak yang sifatnya searah. Di sini peran orang tua adalah sebagai komunikator, sedangkan peran anak sebagai penerima pesan atau komunikan.22 Komunikasi ini sangat penting dan sangat berpengaruh dalam perkembangan proses berpikir anak. Komunikasi ini bentuknya seperti pemberian nasehat dan petuah-petuah yang betujuan agar anak terlatih untuk berpikir sebelum bertindak.
2. Pemberian contoh (keteladanan), yaitu proses mengenalkan dan menanamkan nilai melalui contoh, jadi orang tua terlebih dahulu melakukan nilai/perilaku/moral, dan anak dibiarkan menyaksikan perilaku yang dicontohkan oleh orang tua. Fungsi dari pemberian contoh/keteladanan ini adalah sebagai rujukan perilaku anak, jadi ketika orang tua ingin memerintahkan/memberikan suatu nilai moral pada anak, maka orang tua dengan mudah memberi pemahaman karena si anak sudah mengenal nilai moral tersebut melalui contoh dari orang tua.23
3. Berdialog, yaitu proses mengenalkan dan menanamkan nilai melalui aktifitas berdialog/berdiskusi. Orang tua mengajak anak-anaknya berdialog/berdiskusi dalam memberikan sebuah nilai pada anak, ada proses interaksi antara anak dan orang tua di sini. Orang tua dapat menyelipkan harapan-harapannya kepada anak dan menyampaikan bentuk nilai/perilaku yang diinginkan dilakukan oleh anak. Tujuannya untuk mendorong berkembangnya kemampuan nalar moral pada diri anak. Fungsi metode ini, sebagai pengerat hubungan antara orang tua dengan anak karena orang tua memberikan pesan-pesan nilai secara langsung.24
4. Memberikan instruksi, yaitu proses mengenalkan dan menanamkan nilai melalui pemberian instruksi/perintah dari orang tua kepada anak agar melaksanakan suatu tindakan nilai secara langsung. Namun orang tua diharapkan terlebih dahulu memberikan contoh nilai sebelum memerintahkan kepada anak, karena ketika orang tua saja tidak menjalankan nilai tersebut, pastilah akan ada sikap protes pada anak. Sehingga ditekankan kepada orang tua agar dapat konsisten antara perkataan dan tindakan dalam berkomunikasi dengan anak agar perintah dari orang tua dipatuhi.25
5. Pemberian hukuman, yaitu proses mengenalkan dan menanamkan nilai melalui pemberian hukuman oleh orang tua kepada anak ketika si anak melanggar/tidak mengerjakan nilai yang diperintahkan oleh orang tua. Jadi hukuman kadang perlu diterapkan oleh orang tua sebagai cara mendisiplinkan anak ketika mereka melanggar/tidak mengerjakan nilai/berperilaku kurang sesuai dengan nilai-nilai yang telah diterapkan.26 Ada banyak jenis bentuk hukuman yang dapat diterapkan orang tua pada anak tergantung dari tingkat besar kecilnya pelanggaran. Tetapi tujuan dari pemberian hukuman ini adalah semata-mata untuk memunculkan rasa jera pada anak agar tidak mengulang perbuatan tersebut.[footnoteRef:14] [14:  Ria Susant dan Ihda Ihromi, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islami Kepada Anak Saat Belajar Daring Di Rumah Pada Masa Pandemi Covid 19, https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/proceeding/article/download/5836/2767 diunduh apada tanggal 13 Januari 2022 pukul 13.00 WIB.] 

Dalam menjalankan perannya sehari-hari dirumah hal-hal tersebut yang dilakukan oleh ibu dalam membangun karakter religius anak. Sosok ibu secara psikologi lebih dekat dengan anaknya dari pada ayah karena ibu yang mengandung anak sejak saat mereka dalam kandungan. Sehingga memungkinkan kedekatan secara batin dan naluriah dekat dengan anak yang implikasi anak akan cenderung lebih mudah menuruti bahasa ibu.

CONCLUSION
Setelah melalui analisis, sebagaimana telah dijabarkan dalam penjelasan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Artikel ini mendeskripsikan bahwa karakter religius sangat penting dimiliki anak. Metode yang digunakan oleh sosok ibu untuk menanamkan nilai pendidikan Islam adalah melalui pemberian contoh/teladan dahulu, baru pemberian instruksi atau memerintahkan langsung kepada anak untuk melaksanakan nilai tersebut, kemudian juga melalui pemberian nasehat/petuah-petuah agar anak terdorong hatinya untuk melakukan nilai tersebut, melakukan diskusi/dialog kepada anak terkait nilai tersebut, sampai pemberian hukuman, ketika anak tidak menjalankan nilai tersebut.. Sosok ibu yang telah mengandung dan melahirkan serta merawat dengan penuh kasih sayang kepada anak diyakini secara psikologi memberikan dampak yang besar terhadap penanaman karakter religius anak. Dengan penanaman karakter religius diharapakan perilaku anak lebih terarah mengingat gencarnya laju perkembangan zaman yang semakin cepat dan perlunya upaya mencegah dampak negatif terhadap hal tersebut  lebih bisa terealisasi.
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